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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia agar lebih baik lagi dari yang sebelumnya. Setiap hari dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat terdapat proses pendidikan, baik yang disengaja maupun yang tidak sengaja. Pada pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan pendidikan yang akan dicapai   karena tercapai   nya atau tidaknya merupakan tujuan pendidikan yang menjadi pedoman dari keberhasilan dari penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, serta perkembangan kehidupan bangsa Indonesia sehingga tujuan pendidikan bersifat dinamis. Di sekolah, tujuan pendidikan dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran dari bidang studi yang diberikan guru di kelas, diantaranya pembelajaran matematika yang mengarahkan siswa memiliki kemampuan berfikir objektif, kritis, cermat, analitis dan logis untuk mencapai tujuan tersebut, kemampuan utama yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik adalah kemampuan membaca, menulis dan berhitung. 
Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan, besar peranannya dalam mencetak SDM yang berkualitas. Secara umum, sebagaimana dipaparkan dalam buku R. Soejadi bahwa matematika : 

a. Memiliki objek kajian abstrak

b. Bertumpu pada kesempatan 

c. Berpola pikir deduktf 

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

f.  Konsisten dalam sistem .

Menurut Jerome Bruner: belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. Dengan mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, anak akan memahami materi yang harus dikuasai itu. Ini membuktikan bahwa materi yang mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan diingat anak.

Dalam pendidikan terjadi rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia, antara yang "belajar" dan yang "mengajar". Proses belajar mengajar hendaknya selalu mengikutkan siswa yang aktif guna mengembangkan kemampuan. Kemampuan siswa antara lain kemampuan mengamati, menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan konsep, merencanakan dan melaksanakan penelitian, serta mengkomunikasikan hasil penemuannya.
 

Sedangkan pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika dapat dinilai salah satunya dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan dalam matematika maupun dalam ilmu-ilmu lain dan diukur dengan tes hasil belajar siswa. Hasil belajar ini merupakan prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan kenyataan pada tahun 1999 penelitian The Tird Internasional Mathematic and Study Recepeat (TIMSSR) menyebutkan bahwa diantara 38 negara, prestasi siswa SMP di Indonesia pada urutan ke-34 untuk matematika. Sementara hasil ujian matematika pada ujian nasional, semua tingkat dan  jenjang  pendidikan selalu terpaku pada angka yang rendah. Keadaan ini sangat ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan, mengingat matematika merupakan induk ilmu pengetahuan yang hingga saat ini  pelajaran tersebut juga masih menjadi pelajaran yang difavoritkan.
 Hal ini karena pembelajaran matematika siswa kelas  VII-A masih banyak kesalahan  dalam menyelesaian soal. Dengan banyak kemungkinan penyebab kesulitan yang sering dialami guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru terkadang memakai metode yang sama sehingga terkesan monoton dan membosankan, selain itu pengaruh  faktor  eksternal dan internal belajar siswa juga akan membawa dampak terhadap proses belajar. Faktor internal  yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa antara lain faktor kemampuan yang dimiliki siswa, seperti minat, motivasi belajar, perhatian sikap, dan kebiasaan belajar, ketekunana, sosial ekonomi, faktor sikis dan psikis. Sedangkan faktor eksternal  yaitu faktor yang berasal dari luar siswa yaitu faktor guru, kurikulum, sarana prasarana, lingkungan sosial.
 Sehingga guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan metode, dan tehnik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar. Baik secara mental, fisik, maupan sosial. Dalam matematika belajar aktif tidak harus   selalu di bentuk kelompok, belajar aktif dalam kelas yang cukup besar pun bisa.
 Sehingga guru matematika harus lebih aktif dan  kreatif dalam pembelajaran di kelas, supaya siswa menjadi senang terhadap pembelajaran  matematika.
Salah satu materi dalam  pembelajaran matematika  SMP kelas VII adalah garis dan sudut. Dalam hal ini  peneliti memfokuskan pada bagian garis dan sudut, karena para siswa dituntut untuk menguasai konsepnya agar nanti bisa memahami dengan benar dalam mengenal garis dan sudut, perlu kita ketahui bahwa kemampuan antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda-beda, hal itu lah yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut. 

Garis dan sudut merupakan salah satu bagian matematika terapan yang banyak manfaatnya diberbagai bidang antara lain, bidang pembangunan, pengukuran, perbandingan dan lain-lain. Penguasaan siswa pada materi garis dan sudut antara lain ditunjukkan dengan kemampuan siswa menyelesaikan soal garis dan sudut dengan benar. Akan tetapi, dari hasil pengalaman peneliti maupun guru di kelas dan hasil pekerjaan siswa dalam tes dijumpai berbagai macam kesalahan dalam penyelesaian soal garis dan sudut. 
Peneliti memilih materi garis dan sudut adalah dipikirkan juga tentang pengalaman belajar yang lalu dan yang akan di sajikan kepada siswa , karena matematika itu merupakan ilmu yang terstruktur dan cara memikirkannya mengunakan abstraksi dan generalisasi, maka kesiapan intelektual merupakan syarat mutlak bagi siswa yang mempelajari matematika kita harus menyadari juga bahwa cara berfikir siswa itu berbeda–beda.
  
Hasil penelitian yang relevan mengenai analisis kesalahan yaitu: 

1. Penelitian Dede Suherman menyebutkan bahwa di SMPN 1 Sumbergempol kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear adalah 
(a) kesalahan fakta 1,6%; (b) kesalahan konsep 7,5%; (c) kesalahan prinsip 6,5%; (d) kesalahan ketrampilan 2,6% 
 
2. Penelitian Femi Indrawati menyebutkan bahwa di MTsN Karangrejo  kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pokok bahasan pecahan kelas VII adalah (a) kesalahan fakta 7,63%; (b) kesalahan konsep 51,52%; (c)  kesalahan prinsip 40,83%; (d) kesalahan ketrampilan 0% 
 
3. Penelitian Samiran menyebutkan bahwa di MTs PsM Mirigambar Sumbergempol kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pola dan baris bilangan pada kelas III adalah (a) kesalahan konsep 68,04%; (b) kesalahan bukan konsep 31,96 %.
 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti menggambil judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi Garis dan Sudut pada Siswa Kelas VII-A di SMPN 06 Tulungagung Semester Genap Tahun Ajaran 2010-2011”.
B. Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal garis dan sudut?

3. Apa alternatif solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal garis dan sudut.

3. Untuk mengetahui alternatif solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Untuk memperkaya khasanah ilmiah tentang analisis kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut.
2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti

Untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut.
b. Bagi Siswa

Untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan kualitas belajar siswa.

c. Bagi Sekolah

Untuk memberi wawasan bagi guru-guru matematika agar meningkatkan kualitas metode pembelajaran.
E. Sistematika Skripsi 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian Prelimier

Terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan dan abstrak.

2. Bagian Inti

Pendahuluan (BAB I) membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika skripsi.

Kajian Pustaka (BAB II) terdapat beberapa sub bab, yang meliputi tentang hakekat matematika, proses belajar mengajar matematika, matematika sekolah, analisis kesalahan, faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesalahan siswa, materi garis dan sudut.
Metode penelitian (BAB III) mencakup beberapa sub bab yaitu pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian.
Laporan hasil penelitian (BAB IV) membahas tentang deskripsi singkat tentang obyek penelitian, penyajian dan analisis data, pembahasan hasil penelitian.  
Penutup (BAB V) membahas tentang kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir



Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung skripsi.

� R.Soejadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, ( Jakarta: Departemen  Pendidikan Nasional, 2000 ) hal. 13


�Erman Suherman, et.all, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 2003), hal. 43  


�Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hal. 73 


� Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fhatani, Mathematical Inthelegence, (Jogjakarta : Ar- Ruzz Media, 2008), hal. 19 


� Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Sinar Baru Al Gensindo, 2009 ), hal. 39-43


6 Suherman, et.all, Strategi Pembelajaran......., hal. 62





� Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang : JICA, 2001), hal. 31  


� Dede Suherman, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Presamaan Linear di SMP 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun 2009/2010,(STAIN : Skripsi tidak diterbitkan, 2010), hal. 7


� Femi Indrawati, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pokok Bahasan Pecahan  Kelas VII MTs N Karangrejo  Tulungagung Tahun 2009/2010,(STAIN : Skripsi tidak diterbitkan, 2010)


�Samiran, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pola dan Barisan Bilangan    Pada Kelas III MTs PsM MIRIGAMBAR Sumbergempol Tulungagung Tahun 2004/2005 ,(STAIN : Skripsi tidak diterbitkan, 2005)
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